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PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc4571095]Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik agar dapat mengembangkan bakat, potensi dan keterampilan yang dimiliki dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu, sudah seharusnya pendidikan didesain guna memberikan pemahaman serta meningkatkan prestasi belajar peserta didik (Daryanto, 2013:1). 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah masalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru di sekolah. Kondisi ini juga menimpa pada pembelajaran IPA, yang memperlihatkan bahwa selama ini proses pembelajaran IPA di sekolah dasar masih banyak yang dilaksanakan secara konvensional. 
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah salah satu pelajaran yang  mempunyai peran penting dalam kehidupan sehari–hari. Tidak dapat dipungkiri, aktivitas dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari IPA. Oleh karena itu, tidak heran bahwa IPA merupakan salah satu pelajaran yang wajib dipelajari oleh seluruh siswa di semua jenjang, terlebih di jenjang sekolah dasar (SD). Pembelajaran IPA yang dilaksanakan   di SD hendaknya dapat menumbuhkan sikap logis, kritis, dan kreatif siswa terhadap gejala alam yang terjadi di lingkungannya (Susanto, 2013: 165)
Pembelajaran IPA di SD hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu siswa secara alamiah. Hal ini akan membantu siswa mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas berdasarkan bukti serta dapat mengembangkan cara berpikir ilmiah. Rasa ingin tahu seorang anak itu sendiri dapat mendorong rasa penasaran untuk dapat lebih mempelajari suatu hal yang dianggap siswa menarik. Rasa ingin tahu merupakan salah satu dari sikap ilmiah siswa. Menurut Kemendiknas (2010:10), karakter rasa ingin tahu merupakan cara berpikir, sikap dan perilaku yang mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang dilihat, didengar dan dipelajari secara lebih mendalam. Menurut Hayumuti (2017: 2) Rasa ingin tahu merupakan suatu dorongan yang kuat akan kebutuhan, rasa haus atau hasrat untuk mengetahui, melihat dan adanya motivasi perilaku penelaahan untuk medapatkan informasi baru yang berasal dari ketidak pastian dalam diri siswa yang menyebabkan konflik konseptual dalam diri siswa.
Selain karakter rasa ingin tahu, karakter siswa yang juga perlu dikembangkan seperti rasa tanggung jawab, jujur, disiplin, cinta tanah air, religius, toleransi, kreatif, kerja keras, mandiri, demokratis, peduli lingkungan, semangat kebangsaan, berpikir kritis. Padahal untuk anak jenjang sekolah dasar, menurut Mar Jono (Susanto, A:2013:167), hal yang harus diutamakan adalah bagaimana mengembangkan rasa ingin tahu dan daya berpikir kritis mereka terhadap suatu masalah.
Menurut Ennis (Susanto, A:2013:121) Berpikir kritis adalah suatu berpikir dengan tujuan membuat keputusan masuk akal tentang apa yang diyakini atau dilakukan. Kemampuan berpikir kritis sangat penting, karena dalam kehidupan sehari-hari cara seseorang mengarahkan hidupnya bergantung pada pernyataan yang dipercayainya, pernyataan yang diterimanya. Mengingat peranan penting berpikir kritis dalam kehidupan seseorang baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam bermasyarakat, maka berpikir kritis merupakan suatu karakteristik yang dianggap penting untuk diajarkan di sekolah pada setiap jenjang (Haryani, D:2012:2). Harapannya siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis yang baik sehingga mampu menerapkan kemampuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
 Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa rasa ingin tahu dan berpikir kritis IPA di kelas IV SD Negeri Joho 03 masih kurang maksimal. Terbukti berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN Joho 03 yaitu Bapak Sri Yanto, S.Pd, diperoleh data bahwa rasa ingin tahu dan berpikir kritis siswa masih kurang khususnya pada mata pelajaran IPA. Hasil studi dokumentasi berupa nilai ulangan tengah semester pada mata pelajaran IPA pada siswa kelas IV tahun pelajaran 2017/2018 diketahui bahwa masih banyak nilai siswa yang dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan oleh sekolah yaitu 69. Diperoleh data hasil belajar siswa ditunjukan dengan nilai terendah  55 dan nilai tertinggi 80, dengan rata-rata nilai 70. Dari jumlah siswa sebanyak 19, jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 68% (13 siswa), sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 32% (6 siswa). Melihat data hasil belajar dan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran tersebut harus diperlukan adanya suatu upaya meningkatkan rasa ingin tahu siswa kelas IV SD Negeri Joho 03, supaya timbul daya berpikir kritis siswa dalam menganalisis masalah serta mengembangkan konsep-konsep IPA dengan mudah sehingga hasil belajar siswa dapat melebihi KKM yang telah ditetapkan sekolah.
Berdasarkan uraian di atas, faktor utama yang menjadi penghambat kurangnya rasa ingin tahu dan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA adalah sebagai berikut :
a. Faktor pertama, guru kurang memberi motivasi pada siswa sehingga siswa merasa canggung untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Motivasi itu sendiri adalah upaya untuk menimbulkan rangsangan, dorongan ataupun pembangkit tenaga seseorang agar mau berbuat sesuatu atau memperlihatkan perilaku tertentu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
b. Faktor kedua, kurangnya rasa ingin tahu membuat siswa menjadi malas untuk mencari kebenaran dari sebuah objek.
c. Faktor ketiga, siswa cenderung untuk berpikir kelompok. Sehingga siswa lebih yakin seseorang dengan pemikiran orang-orang di sekitarnya ketimbang apa yang ia sendiri alami atau saksikan.
d. Faktor keempat, siswa menganggap bahwa mata pelajaran IPA selalu berkaitan dengan menghafalkan teori yang disampaikan. Otak siswa dipaksa hanya untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diperoleh dan menghubungkannya dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari.
e. Faktor kelima, tidak adanya penggunaan media dalam pembelajaran mata pelajaran IPA. Media yang sering digunakan selama ini hanya berupa gambar dan tulisan dari buku pelajaran. Untuk dapat menarik perhatian siswa, guru harus memilih media yang menarik, efisien, dan tepat dalam mengajarkan macam-macam bentuk benda dan Sifatnya, salah satunya menggunakan alat peraga interaktif. Bagi siswa, alat peraga interaktif sangat menarik dan unik. Media ini juga murah dan efisien, tidak membutuhkan biaya yang besar untuk mendapatkan ataupun menerapkannya. 
f. Faktor keenam, pemilihan metode dalam pembelajaran yang digunakan selama ini adalah metode ceramah, tertulis, dan tanya jawab. Guru harus dapat mengubah metode yang digunakan dalam mengajar untuk menarik perhatian siswa agar tidak membosankan. 
Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam mengajarkan pembelajaran IPA adalah menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen merupakan salah satu metode yang dapat mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Metode eksperimen memberi kesempatan kepada anak didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan. Dengan metode ini anak didik diharapkan sepenuhnya terlibat merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, menemukan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan variabel, dan memecahkan masalah yang dihadapinya secara nyata.
Berdasarkan alasan tersebut, penerapan metode eksperimen diharapkan dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan berpikir kritis siswa. Dengan menggunakan metode eksperimen, siswa terlatih menggunakan metode ilmiah dalam menghadapi masalah. Rasa ingin tahu pada  diri anak, mampu mendorong siswa lebih aktif berpikir kritis dan membuktikan sendiri kebenaran suatu teori. Siswa akan mencermati, menganalisis, dan mengevaluasi informasi sebelum menentukan apakah mereka menerima atau menolak informasi tersebut.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Peningkatan Rasa Ingin Tahu dan Berpikir Kritis IPA Materi Pengaruh Gaya Melalui Metode Eksperimen di Kelas IV SD Negeri Joho 03”.

B. [bookmark: _Toc4571096]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1) Apakah metode eksperimen dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri Joho 03?
2) Apakah metode eksperimen dapat meningkatkan daya berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri Joho 03?

C. [bookmark: _Toc4571097]Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan, penelitian ini bertujuan:
1) Meningkatkan rasa ingin tahu siswa pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen di kelas IV SD Negeri Joho 03.
2) Meningkatkan daya berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen di kelas IV SD Negeri Joho 03.

D. [bookmark: _Toc4571098]Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai manfaat teoretis dan manfaat praktis, diantaranya yaitu :
1. Manfaat Teoretis
a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber referensi penelitian yang relevan khususnya yaitu untuk mata pelajaran IPA.
b) Penelitian ini menggunakan metode eksperimen ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Dengan adanya penelitian dengan menggunakan metode eksperimen akan memberikan manfaat, yaitu :

a) Bagi Guru
1) Dapat meningkatkan kemampuan guru untuk mengatasi masalah-masalah dalam pembelajaran IPA.
2) Dapat membantu guru dalam memperbaiki proses pembelajaran.
b) Bagi Siswa
1) Melatih siswa menggunakan metode ilmiah dalam menganalisis masalah.
2) Siswa menjadi lebih aktif berpikir dan membuktikan sendiri kebenaran suatu teori.
3) Merangsang siswa untuk mengexplore sesuatu yang baru, sehingga menimbulkan rasa ingin tahu yang tinggi.
4) Siswa dapat menemukan pengalaman praktis serta keterampilan menggunakan alat-alat percobaan.
c) Bagi Sekolah
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dan masukan dalam usaha perbaikan proses pembelajaran bagi siswa, guru, maupun sekolah yang bersangkutan, sehingga mutu pendidikan di SD Negeri Joho 03 dapat meningkat.
d) Bagi Peneliti
Memberikan pemecahan masalah untuk lebih mengenal cara belajar yang dapat menjadikan siswa lebih aktif dan interaktif.


